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LAMPIRAN
Lampiran 1

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN
Kepada Yth.
Bapak/lbu/Sdr/i : .......cccene.

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Neny Veronika Leisubun
NIM : R011191021
Instansi : Mahasiswi Program Studi llmu Keperawatan

Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin
Telepon : 085254638487
Pembimbing : Andriani, S.Kep., Ns., M.Kes

Silvia Malasari, S.Kep., Ns., MN

Akan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Motivasi Keluarga

dengan Kepatuhan Minum Obat Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di
Wilayah Kerja Puskesmas Ohoijang Watdek Kabupaten Maluku Tenggara”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan motivasi
keluarga dengan kepatuhan minum obat klien gangguan jiwa di Puskesmas
Ohoijang Watdek. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
keluarga agar lebih termotivasi dalam hal mendampingi anggota keluarga yang
mengalami gangguan jiwa. Penelitian ini juga dapat memberi manfaat bagi tenaga

kesehatan maupun para peneliti yaitu dengan mengetahui hubungan motivasi
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keluarga dengan kepatuhan minum obat klien gangguan jiwa kiranya dapat menjadi
tolak ukur dalam mengurangi angka kejadian kekambuhan klien gangguan jiwa.

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui kuesioner
yang dikirimkan dalam bentuk google form. Peneliti meminta tolong kepada
keluarga klien gangguan jiwa untuk berpartisipasi sebagai responden dalam
penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang telah disediakan berdasarkan
petunjuk pengisian. Dalam proses pengisian kuesioner, mungkin akan timbul
ketidaknyamanan pada Bapak/Ibu/Sdr/i keluarga klien. Oleh karena itu, peneliti
akan menjamin kerahasiaan identitas dan semua informasi yang diberikan. Seluruh
informasi hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian ini saja dan peneliti
menjamin tidak akan terjadi eksploitasi pada Bapak/ibu/Sdr/i sebagai responden.
Penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian dan pengaruh apapun terhadap
pekerjaan Bapak/lbu/Sdr/i.

Demikian yang dapat saya sampaikan, jika Bapak/lbu/Sdr/i bersedia untuk
menjadi responden penelitian ini, saya persilahkan kepada Bapak/Ibu/Sdr/i untuk

mengisi kuesioner yang peneliti sediakan.

Langgur, Mei 2021

Peneliti

Neny Veronika Leisubun
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Lampiran 2

PERNYATAAN BERSEDIA MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

Umur

Alamat

No. HP

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian yang
dilakukan oleh Neny Veronika Leisubun yang berjudul “Hubungan Motivasi
Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat Orang Dengan Gangguan Jiwa
(ODGJ) di Wilayah Kerja Puskesmas Ohoijang Watdek Kabupaten Maluku
Tenggara™.

Saya menyadari bahwa penelitian ini tidak akan berakibat negatif terhadap saya,
sehingga jawaban yang saya berikan adalah yang sebenarnya dan akan
dirahasiakan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan tanpa paksaan

dari pihak manapun.

Langgur, Mei 2021

Responden
(Inisial)
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Lampiran 3

KUESIONER PENELITIAN
I. KUESIONER DATA DEMOGRAFI
Petunjuk Pengisian Kuesioner:
A. Pertanyaan ditujukan pada anggota keluarga yang merawat pasien.
B. Isilah identitas anda terlebih dahulu.
C. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda check list (\) pada jawaban yang
sesuai.
D. Untuk kerjasama dan perhatiannya, peneliti mengucapkan terima kasih.
1. Nama keluarga yang merawat (inisial) : ----------------

2. Umur

3. Jenis Kelamin : Laki-laki () Perempuan ()

4. Tingkat Pendidikan :

a. Tidak tamat SD/sederajat ()
b. Tamat SD/sederajat ()
c. Tamat SMP/sederajat ()
d. Tamat SMA/sederajat ()

e. Tamat Perguruan Tinggi/sederajat: ( )
5. Pekerjaan

a. Tidak Bekerja :( )

b. PNS/TNI/POLRI ()

c. Buruh/petani/nelayan/peternak : ()

d. Wiraswasta/karyawan swasta :( )
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6. Status Perkawinan
a. Belum Menikah ()
b. Menikah: ()
c. Duda/janda ()

7. Hubungan dengan klien

a. Orangtua ()
b. Suamil/istri ()
c. Anak ()
d. Saudara kandung ()
e. Lainnya ()

8. Sudah berapa lama merawat klien : --------------
Il. KUESIONER MOTIVASI KELUARGA
Petunjuk Pengisian Kuesioner:
A. Bacalah pernyataan dengan baik dan teliti sebelum anda menjawab.
B. Untuk kelancaran penelitian ini mohon isilah jawaban dengan jujur apa adanya.
C. Kerahasiaan anda akan tetap terjamin.
D. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat saudara
dengan memberi tanda check list () pada jawaban yang sesuai.
S = Setuju TS = Tidak Setuju

SS = Sangat Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
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Jawaban

No Pernyataan
S|SS | TS| STS

1 | Bapak/ibu/sdr/i harus bisa mengendalikan diri sendiri dalam
menangani gangguan jiwa pada klien

2 | Bapak/ibu/sdr/i harus percaya dengan usaha yang dilakukan dalam
menangani gangguan jiwa pada klien akan sembuh

3 | Bapak/ibu/sdr/i tidak perlu mengelola dan memodifikasi
lingkungan agar klien tidak menderita gangguan jiwa lagi

4 | Bapak/ibu/sdr/i harus mempunyai pengetahuan dalam penanganan
gangguan jiwa

5 | Bapak/ibu/sdr/i tidak mempunyai keinginan untuk mencegah
penyakit gangguan jiwa

6 | Dukungan keluarga sangat diperlukan dalam menangani gangguan
jiwa pada Kklien

7 | Bapak/ibu/sdr/i tidak perlu dukungan orang lain dalam menangani
klien yang mengalami gangguan jiwa

8 | Keluarga tidak perlu ikut mencari tahu tentang penanganan
gangguan jiwa pada klien

9 | Petugas Kkesehatan tidak perlu mensosialisasikan tentang
penanganan gangguan jiwa pada klien

10 | Petugas kesehatan harus melakukan peyuluhan tentang penanganan
gangguan jiwa pada keluarga

11 | Pengaruh dan dukungan keluarga sangat tidak mendorong dalam
menangani gangguan jiwa pada klien

12 | Masalah ekonomi dapat menghambat keluarga dalam menanggani

ganguan jiwa pada Klien

I11. KUESIONER KEPATUHAN MINUM OBAT

Petunjuk Pengisian Kuesioner:

A

B.

Bacalah pertanyaan dengan baik dan teliti sebelum anda menjawab.

Untuk kelancaran penelitian ini mohon isilah jawaban dengan jujur apa adanya.
Kerahasiaan anda akan tetap terjamin.

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat saudara

dengan memberi tanda check list () pada jawaban yang sesuai.
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Jawaban

No Pertanyaan
Ya | Tidak

. Apakah pasien selalu meminum obat secara teratur tanpa
diingatkan oleh keluarga?

) Apakah pasien selalu meminum obat sesuai dengan dosis
yang diberikan petugas?

3 Apakah pasien tidak menghentikan obat yang dikonsumsi
sebelum waktunya?

A Apakah pasien mengetahui jadwal minum obat secara
mandiri?

. Apakah keluarga selalu mengingatkan pasien dalam minum
obat?

6 Apakah ketidakpatuhan minum obat pada pasien karena
kurangnya pengawasan terapi di rumah?

. Apakah keluarga pasien tidak dapat membayar resep obatnya
karena harga obat yang terlalu mahal?

g Apakah pasien tidak patuh mengkonsumsi obatnya karena
tidak mengerti instruksi penggunaan obat?

9 Apakah keluarga selalu mengajak pasien untuk berobat dan
melakukan jadwal kontrol ulang di Puskesmas/RS?

10 Apakah pasien minum obat secara teratur karena dibantu

adanya pengawasan keluarga?
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Lampiran 4
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Lampiran 5
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Lampiran 6
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Lampiran 7
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Lampiran 8

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Correlations

MK1 MK2 MK3 MK4 MK5 MK6 MK7 MK8 MK9 MK10 MK11 MK12 Total
MK1 Pearson Correlation 1 439" 513" 551" 513" .320° .387" .281 .065 .053 .263 .180 563"
Sig. (2-tailed) .005 .001 .000 .001 .047 .015 .083 .693 .748 .106 .273 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
MK2 Pearson Correlation 439" 1 509" 467" .509™ 374 449" 410" 4247 4447 .459™ 451" 729"
Sig. (2-tailed) .005 .001 .003 .001 .019 .004 .010 .007 .005 .003 .004 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
MK3 Pearson Correlation 513" .509" 1 .408" 1.000" .237 614"  .481" .287 .086 .330" .357" 784"
Sig. (2-tailed) .001 .001 .010 .000 .146 .000 .002 .076 .603 .041 .026 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
MK4 Pearson Correlation 551" 467" .408™ 1 .408™ .405" 462" .394" 117 .155 .482" 197 .615"
Sig. (2-tailed) .000 .003 .010 .010 .011 .003 .013 AT7 .347 .002 .230 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
MK5 Pearson Correlation 513" 509" 1.000"  .408™ 1 .237 614"  .481" .287 .086 .330" .357" 784"
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .010 .146 .000 .002 .076 .603 .041 .026 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
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MKG6

MK7

MK8

MK9

MK10

MK11

MK12

Total

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

.320"
.047
39
.387"
.015
39
.281
.083
39

.065
.693
39
.053
.748
39
.263
.106
39
.180
.273
39

563"

374"
.019
39

449"

.004
39

410™

.010
39

424"

.007
39

444"

.005
39

.459™

.003
39

451"

.004
39

729"

237
.146
39

.614™

.000
39

481"

.002
39

.287
.076
39
.086
.603
39
.330°
.041
39
357"
.026
39

784"

405"
.011
39

462"

.003
39
.394"
.013
39

117
AT7
39
155
347
39

482"

.002
39
197
.230
39

.615™

.237
.146
39
.614"
.000
39
481"
.002
39

.287
.076
39
.086
.603
39
.330°
.041
39
357"
.026
39
784"

72

39
.268
.099

39
.186
.258

39

.189
.250
39

547"

.000
39

496~

.001
39
.332"
.039
39

512"

.268
.099
39

39

548"

.000
39

.282
.082
39
178
.278
39

494"

.001
39
.318"
.049
39

736"

.186
.258
39

.548"

.000
39

39

.629™

.000
39
374"
.019
39

.533™

.000
39
.380"
.017
39

727"

.189
.250
39
.282
.082
39

.629”

.000
39

39

.612™

.000
39

.596™

.000
39

.560™

.000
39

.630™

547"

.000
39
.178
.278
39
374
.019
39

612"

.000
39

39

535"

.000
39
.397"
.012
39

.505™

.496™

.001
39

494"

.001
39

533"

.000
39

.596™

.000
39

535"

.000
39

39
.368"
.021
39

713"

.332"
.039
39
.318"
.049
39
.380"
.017
39

.560™

.000
39
.397"
.012
39
.368"
.021
39

39

.619"

512"

.001
39

736"

.000
39

727"

.000
39

.630"

.000
39

.505™

.001
39

713"

.000
39

.619™

.000
39



Sig. (2-tailed) .000 .000
N 39 39

.000

39

.000

39

.000
39

.001

39

.000

39

.000

39

.000

39

.001

39

.000

39

.000

39

39

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 39 100.0
Excluded? 0 .0
Total 39 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.882 12

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
MK1 38.62 22.717 .489 877
MK2 38.54 21.834 .676 .868
MK3 38.72 19.418 .706 .864
MK4 38.41 21.985 .534 .875
MK5 38.72 19.418 .706 .864
MK6 38.15 23.660 460 .880
MK7 38.69 20.166 .653 .868
MK8 38.54 21.255 .662 .867
MK9 38.51 21.625 .543 .874
MK10 38.31 22.955 424 .880
MK11 38.46 21.360 .646 .868
MK12 38.62 21.348 519 .876
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Correlations

KMO1 KMO2 KMO3 KMO4 KMO5 KMOG6 KMO7 KMO8 KMO9 KMO10 Total
KMO1 Pearson Correlation 1 512" .486" 543" .353" .546"™ 422" .173 .353" 452" .645™
Sig. (2-tailed) .001 .002 .000 .028 .000 .008 .293 .028 .004 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
KMO2 Pearson Correlation 512" 1 .620™ 409" 71" .565™ .687" ATT" a717 .882" .836™
Sig. (2-tailed) .001 .000 .010 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
KMO3 Pearson Correlation .486" .620™ 1 412" .620" .590™ 726" 490" .620" 723" .798"
Sig. (2-tailed) .002 .000 .009 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
KMO4 Pearson Correlation .543" .409™ 412" 1 .409™ 762" .332" 372" 575" 507" .706™
Sig. (2-tailed) .000 .010 .009 .010 .000 .039 .020 .000 .001 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
KMO5 Pearson Correlation .353" 771" .620™ 409" 1 .565™ .687" 477 a71" .882" .810"
Sig. (2-tailed) .028 .000 .000 .010 .000 .000 .002 .000 .000 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
KMO6 Pearson Correlation 546" .565" .590" 762" .565" 1 487" 574" .565" .665™ .824™
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KMO7

KMO8

KMO9

KMO1

Total

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.000
39

422"

.008
39
173
.293
39
.353"
.028
39

452"

.004
39

.645™

.000
39

.000
39

.687"

.000
39

ATT

.002
39

N

.000
39

.882™

.000
39

.836™

.000
39

.000
39

726"

.000
39

.490™

.002
39

.620™

.000
39

723"

.000
39

.798™

.000
39

.000
39
332"
.039
39
372"
.020
39

575"

.000
39

507"

.001
39

.706™

.000
39

.000
39

687"

.000
39

ATT

.002
39

TJ717

.000
39

.882"

.000
39

.810™

.000
39

39

487"

.002
39

574"

.000
39

.565"

.000
39

.665™

.000
39

.824"

.000
39

.002
39

39

.563™

.000
39

.687"

.000
39

793"

.000
39

799"

.000
39

.000
39

.563™

.000
39

39

47T

.002
39

576"

.000
39

.665™

.000
39

.000
39

.687"

.000
39

ATT

.002
39

39

.882"

.000
39

.836™

.000
39

.000
39

793"

.000
39

576"

.000
39

.882"

.000
39

39

.919"

.000
39

.000
39

799"

.000
39

.665™

.000
39

.836"

.000
39

.919™

.000
39

39

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 39 100.0
Excluded? 0 .0
Total 39 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
921 10

ltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
KMO1 16.41 7.354 .534 .925
KMO2 16.18 7.414 .796 .909
KMO3 16.23 7.287 .743 .910
KMO4 16.36 7.236 .613 919
KMO5 16.18 7.467 .765 910
KMO6 16.26 7.143 771 .909
KMO7 16.21 7.378 .748 910
KMO8 16.31 7.429 .569 921
KMO9 16.18 7.414 .796 .909
KMO10 16.15 7.397 .901 .905
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Lampiran 9

Frequencies

UJI HASIL PENELITIAN

Statistics
Umur Jenis kelamin Pendidikan Pekerjaan perkawinan Hub dgn klien Lama rawat Motivasi Kepatuhan

N Valid 49 49 49 49 49 49 49 49 49

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 2.04 1.55 431 3.12 1.29 2.55 1.94 2.33 2.00
Median 2.00 2.00 4.00 4.00 1.00 3.00 2.00 2.00 2.00
Mode 2 2 4 4 1 1 2 2 2
Std. Deviation .841 .503 .683 1.013 456 1.339 .827 A74 .000
Variance .707 .253 467 1.026 .208 1.794 .684 .224 .000
Range 3 1 2 3 1 4 3 1 0
Minimum 1 1 3 1 1 1 1 2 2
Maximum 4 2 5 4 2 5 4 3 2
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Percentiles 25 1.00 1.00 4.00 2.00 1.00 1.00 1.00 2.00 2.00
50 2.00 2.00 4.00 4.00 1.00 3.00 2.00 2.00 2.00
75 3.00 2.00 5.00 4.00 2.00 4.00 2.00 3.00 2.00

Frequency Table
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  20-30 tahun 15 30.6 30.6 30.6
31-40 tahun 18 36.7 36.7 67.3
41-50 tahun 15 30.6 30.6 98.0
51-60 tahun 1 2.0 2.0 100.0
Total 49 100.0 100.0
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Jenis kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 22 44.9 44.9 44.9
Perempuan 27 55.1 55.1 100.0
Total 49 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tamat SMP/sederajat 6 12.2 12.2 12.2
Tamat SMA/sederajat 22 449 449 57.1
Tamat PT 21 42.9 42.9 100.0
Total 49 100.0 100.0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak bekerja 3 6.1 6.1 6.1
PNS/TNI/POLRI 13 26.5 26.5 32.7
Buruh/petani/nelayan/petern 8 16.3 16.3 49.0
ak
Wiraswasta/karyawan 25 51.0 51.0 100.0
swasta
Total 49 100.0 100.0
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Motivasi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid  Sedang (34-66) 33 67.3 67.3 67.3
Lemah (0-33) 16 32.7 32.7 100.0
Total 49 100.0 100.0
Kepatuhan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid  Tidak patuh (0-50) 49 100.0 100.0 100.0
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Motivasi keluarga * 49 100.0% 0 0.0% 49 100.0%

Kepatuhan minum obat
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Nonparametric Correlations

Correlations

Motivasi Kepatuhan

keluarga minum obat
Spearman's rho Motivasi keluarga Correlation Coefficient 1.000 .021
Sig. (2-tailed) .888
N 49 49
Kepatuhan minum obat Correlation Coefficient .021 1.000

Sig. (2-tailed) .888

N 49 49
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